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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesi No. 0543b/U/1987.  

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

 ī = إي Ai = أ ي I = أ

 ū =أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamīlah مر أة جميلة

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 Ditulis   fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbanā ر بنا

 Ditulis   al-bir  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  
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Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badī البد يع

 Ditulis   al-jalīl الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

 Ditulis  syai’un شيء
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MOTTO 

 

 

 اِنَّ اللّٰهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالاِْحْسَانِ وَاِيْتَاۤئِ ذِى الْقرُْبٰى وَيَنْهٰى عَنِ الفَْحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ

 وَالْبَغْيِ يَعظُِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ ۞

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran”. (QS. An-Nahl (16): 90) 
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ABSTRAK 

Muhammad Ridwan, 2023, Peran Guru Dalam Penanaman Nilai 
Pendidikan Karakter Disiplin dan Sopan Santun terhadap Siswa Kelas V  Di Mis 
Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan Tahun 2019, Pembimbing Dr.H. Abdul Khobir, 
M.Ag. 

Kata Kunci: Peran Guru, Disiplin dan Sopan Santun 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh masih terdapat siswa kelas 
V di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan yang belum memiliki nilai 
pendidikan karakter salah satunya karakter disiplin dan sopan santun seperti masih 
terdapat siswa yang datangnya terlambat tidak memperhatikan guru saat mengajar 
dan tidak mengunakan Bahasa yang sopan. Oleh sebab itu peneliti hendak 
melakukan penelitian di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan terkait peran 
guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun terhadap 
siswa kelas V. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru 
dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun siswa kelas 
V di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. (2) Untuk menganalisis faktor 
pendukung dan faktor penghambat guru dalam penanaman nilai pendidikan 
karakter disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 
01 Buaran Pekalongan.  

Pendekatan penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Dengan jenis penelitian 
field research (lapangan). Sehingga dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan 
dan menginterprestasi peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter 
disiplin dan sopan santun siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 01 Kecamatan 
Buaran Kota Pekalongan. Sedangkan obyek penelitian adalah berupa obyek 
dilapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumtasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran guru dalam penanaman nilai 
pendidikan karakter disiplin dan sopan santun  terhadap siswa kelas V yaitu sebagai 
educator, tutor, pemimpin, mentor, motivator, evaluator, dan juga sebagai tauladan. 
Dengan perannya tersebut sembari menanamkan karakter disiplin dan sopan santun 
terhadap peserta didik ketika pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 2) 
Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman nilai pendidikan  
karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik kelas V yaitu faktor 
pendukungnya adalah  guru, orang tua, teman sebaya dan lingkungan sekolah. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kesibukan orang tua dan lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata charakter berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti to 

enggrave (melukis atau menggambar) seperti orang yang melukis kertas, 

memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, charakter 

kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang baik dalam semua suasana 

kehidupan.1 

Pendidikan karakter memiliki arti  yang sama dengan pendidikan akhlak 

dan pendidikan moral. Tujuannya yaitu membentuk kepribadian anak, agar 

menjadi individu yang berguna dan bermanfaat bagi orang lain, bangsa dan 

juga negara. Arti pendidikan karakter di Indonesia sendiri yaitu pendidikan 

nilai atau nilai luhur yang sumbernya dari adat dan budaya bangsa Indonesia 

itu sendiri, dalam rangka membimbing kepribadian sebagai cerminan perilaku 

yang baik.2 

Pendidikan agama dan akhlak mulia merupakan salah satu pelajaran 

dalam pembelajaran tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikannya, tidak hanya mengajarkan ilmu tentang agama tetapi 

bagaimana mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas keimanan, 

ketakwaan dan akhlak mulia. Dengan demikian kandungan akhlak tidak hanya 

mengajarkan ilmu tentang agama tetapi bagaimana menjadi teladan bagi akhlak 

 
1 Ajat sudrajat, "Mengapa Pendidikan Karakter?"  Jurnal Pendidikan Karakter, Vol.2, No.1, 

Oktober 2011, hlm. 48. 
2 Eka Kurniawan, Sumarlan, dan Sahid Teguh Widodo, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter”  

Novel Hujan Karya Tere Liye, Aksara, Vol.2, No.2, July 2017, hlm. 66-67. 
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peserta didik agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dalam 

kehidupannya yang selalu dihiasi akhlak mulia dimanapun dan dalam kondisi 

apapun.3 

Pendidikan karakter telah lama menjadi ruh dan semangat dalam praktik 

pendidikan di Indonesia. Sejak awal kemerdekaan, kebijakan pendidikan 

diarahkan pada pembentukan karakter, sebagaimana digagas oleh para 

founding fathers bangsa. Beberapa pendidik Indonesia modern yang kita kenal, 

seperti Ki Hajar Dewantara, Soekarno, Hatta, Tan Malaka, Moh Natsir, dll 

telah mencoba menerapkan semangat pendidikan karakter sebagai bentuk 

kepribadian dan jati diri bangsa sesuai dengan konteks dan situasi mereka 

alami.4 

Pendidikan karakter berupaya menanamkan berbagai kebiasaan baik 

pada diri peserta didik agar mereka berperilaku dan bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Mengenai perbuatan yang dianggap 

baik atau buruk, ada delapan belas nilai karakter yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter yang terdiri dari religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, hormat. berprestasi, ramah atau komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.5 

 
3 Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di Mts Negeri Semanu gunung Kidul”, Jurnal Pendidikan Madrasah, 
Vol. 1 No. 2, November 2016 (Wonosari Gunungkidul: Negeri Semanu), hlm. 310. 

4 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, 2007), hlm. 44. 

5 Kemendiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kemendiknas, 2011), 
hlm. 8. 
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Setiap sekolah bebas memprioritaskan nilai mana yang akan 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dan 

lingkungan sekitarnya, disiplin dan sopan santun merupakan salah satu nilai 

karakter yang ada dalam pendidikan karakter, religius berkenaan dengan 

perilaku taat dan sikap dalam menjalankan ajaran agama yang dianut dan 

toleransi terhadap pemeluk agama lain serta hidup rukun sedangkan disiplin 

adalah tindakan atau perilaku yang tertib dan taat pada ketentuan dan peraturan. 

Dari uraian karakter tersebut MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan 

menekankan kepada siswa terutama kelas V untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter pada pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Selain 

menekankan kepada siswa dalam mengamalkan nilai pendidikan karakter MIS 

Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan juga terdapat mata pelajaran agama 

yang mendukung penanaman nilai pendidikan karakter yaitu Akhlak, Qiro'atul 

Qur'an, Nahwu, Shorof, Tauhid, Fiqh safinah, Tajwid. Sedangkan mata 

pelajaran umum diantaranya adalah Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, 

Tematik, Pjok, Fiqh Kurikulum, Al-Qur'an Hadist, Aqidah Akhlak, Bta, 

Sejarah Kebudayaan Islam, dan ke-Nu'an. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 24 Juli 2022 terhadap guru MIS 

Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan yaitu Ibu Noor Rizkiyah, S.Pd.I., 

diketahui bahwa masih terdapat siswa kelas V yang belum memiliki nilai 

pendidikan karakter salah satunya karakter disiplin dan sopan santun seperti 
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masih terdapat siswa yang datangnya terlambat tidak memperhatikan guru saat 

mengajar dan tidak mengunakan Bahasa yang sopan.6 

Oleh sebab itu peneliti hendak melakukan penelitian di MIS Simbang 

Kulon 01 Buaran Pekalongan terkait peran guru dalam penanaman nilai 

pendidikan karakter sopan santun dan disiplin terhadap siswa kelas V. Peneliti 

memilih  MI tersebut dengan alasan MIS Simbang Kulon 01 Buaran 

Pekalongan merupakan salah satu sekolah yang menerapkan model pendidikan 

karakter di Pekalongan. 

Berdasarkan permasalahan latar belakang di atas, maka penulis 

mengangkat judul "Peran Guru dalam Penanaman Nilai Pendidikan Karakter 

Disiplin dan Sopan Santun terhadap Siswa Kelas V di MIS Simbang Kulon 01 

Buaran Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dikemukakan rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter 

disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 

01 Buaran Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam penanaman 

nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V 

di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan? 

 
6 Noor Riskiyah, wali kelas V  MIS Simbang Kulon 01, wawancara pribadi, pada 24 Juli 

2022  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam penanaman nilai pendidikan 

karakter disiplin dan sopan santun siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 

01 Buaran Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam 

penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun terhadap 

siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat teoritis dan praktis dapat diambil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Dengan penelitian ini diharapakan memberikan kontribusi dan 

pengetauan terhadap civitas Akademika UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan tentang peran guru dalam penanaman nilai pendidikan 

karakter disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V di MIS Simbang 

Kulon 01 Buaran Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Dengan penelitian ini diharapkan siswa memiliki karakter yang 

baik dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
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lingkungan keluarga, lingkungan madrasah maupun di lingkungan 

masyarakat. 

b. Bagi Guru   

Sebagai pengetahuan  tambahan dan intropeksi sudah sejauh 

mana peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin 

dan sopan santun terhadap siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 01 

Buaran Pekalongan. 

c. Bagi Orang tua 

Dengan penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi 

keilmuwan dan wawasan kepada orang tua terhadap karakter yang 

baik untuk siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

perbaikan upaya guru dalam penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. 

e. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 

wawasan dan mengetahui pentingya penanaman nilai pendidikan 

karakter disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V di MIS 

Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis gunakan yaitu jenis penelitian lapangan 

(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.7  

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan, karena peneliti 

terjun langsung ke lapangan dan mendekripsikan atau menyajikan 

gambaran lengkap tentang  peran guru dalam penanaman nilai 

pendidikan karakter disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V 

di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan dan mengetahui faktor 

pendukung serta faktor penghambat dalam penanaman nilai 

pendidikan karakter disiplin dan sopan santun terhadap siswa kelas V 

di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. Berdasarkan definisi 

yang telah disebutkan di atas, penulis dapat mengategorikan penelitian 

ini dalam jenis kelompok penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan 

masalah yang akan penulis ungkapkan.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang dimaksud untuk bisa 

 
7 Bogdan dan Tylor dalam Meleong, 1990:3 dalam buku Metodologi Penelitian  
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memahami lebih luas dan mendalam terhadap data yang ditemukan 

dan dihadapi oleh peneliti. 

Pada penelitian ini yang menjadi peran utama adalah peneliti 

sendiri sehingga dapat menggali informasi yang ada dalam penelitian. 

Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

penelitian kualitatif sangat tepat digunakan dalam proses 

permasalahan yang diteliti, tidak berkenaan dengan angka-angka, 

melainkan mendeskripsikan secara jelas memperoleh data yang 

mendalam dari fokus penelitian. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi : MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan 

Waktu : Bulan April-Mei 2023  

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber-sumber primer atau sumber data asli dari data tersebut. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa 

kelas V MIS Simbang Kulon 01 Buaran Kota Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

bukan asli memuat data penelitian tersebut. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, orang tua siswa, 

referensi yang relevan, dokumentasi. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses pencatatan pola perilaku subyek, 

objek dan kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan dengan 

narasumber tertentu. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat dan mengamati peran guru dalam penanaman nilai pendidikan 

karakter disiplin dan sopan santun di kelas V MIS Simbang Kulon 01 

Buaran Kota Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan antara pewawancara dan 

sumber informasi dari orang secara langsung. Wawancara dalam 

penelitian digunakan untuk memperoleh data dari guru dan siswa 

tentang peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter 

disiplin dan sopan santun di kelas V MIS Simbang Kulon 01 Buaran 

Kota Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu tulisan atau karya seseorang 

yang sudah terjadi di masa lampau. Dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa sumber tertulis dari sekolah, maupun 

guru untuk mengetahui karakter, sikap, tingkah laku dan tindakan 

siswa. Serta profil sekolah dan data siswa maupun gambar pada saat 

proses  berlangsungnya kegiatan  belajar mengajar.8 

 
8 Lexy J. Moeleong, metodologi Penelitian … hlm. 226-229. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan proses yang sangat penting , 

karena akan terlihat manfaaatnya terutama dalam memecahkan masalah 

penelitiann serta mencapai tujuan akhir penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami fenomena sosial yang tengah di teliti. Berikut teori analisis 

menurut Miles & Huberman yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengarahkan 

dan menggolongkan  data yang tidak perlu atau tidak penting sehingga 

dapat ditarik kesimpulan. Bentuk reduksi data yaitu simpulan dari 

catatan lapangan dari awal catatan sampai penambahan. 

Setelah data penelitian diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya, memfokuskan pada peran guru dalam 

penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun di 

kelas V MIS Simbang Kulon 01 Buaran Kota Pekalongan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu bentuk penyajian informasi 

yang terorganisasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 

dilakukan. Bentuk penyajian data yaitu menyajikan pola-pola serta 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pemberian 

tindakan.  
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Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan bagaimana peran guru 

dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun 

di kelas V MIS Simbang Kulon 01 Buaran Kota Pekalongan. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan meringkas 

kembali poin-poin penting dari suatu data penelitian yang disajikan 

serta mendeskripsikan dengan Bahasa sendiri dalam bentuk  teks 

maupun narasi. Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan mengenai 

peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan 

sopan santun siswa kelas V MIS Simbang Kulon 01 Buaran Kota 

Pekalongan.9 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penulisan skripsi, maka penulis akan 

menyampaikan sistematika penulisan skripsi: 

Bagian awal, meliputi sampul  judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan kelulusan, lembar pernyataan, motto  dan persembaha, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi. 

Bagian inti atau isi, meliputi: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

 
9 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian … hlm. 284-286. 
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Bab II Landasan Teori, meliputi sub bab pertama, 1) Pengertian peran 

guru. 2) Pengertian karakter disiplin siswa 3) Pengertian karakter sopan santun. 

Sub bab kedua adalah penelitian relevan. Sub bab ketiga adalah kerangka 

berpikir. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian 1) Gambaran Umum MIS Simbang 

Kulon 01 Buaran Pekalongan. 2) peran guru dalam penanaman nilai pendidikan 

karakter disiplin dan sopan santun siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 01 

Buaran Pekalongan. 3) proses penanaman nilai pendidikan karakter disiplin 

dan sopan santun siswa kelas V di MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan. 

4) Faktor pendukung dan penghambat Guru dalam penaman nilai pendidikan 

karakter disiplin dan sopan santun  siswa 

Bab IV berisi tentang 1) Analisis penerapan peran  guru dalam 

penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun siswa kelas V 

di MIS Simbang Kulon Buaran Pekalongan.  

Bab V berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran.  

Bagian ahkir, yang terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, surat 

pengantar dan izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan penelitian, 

dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan 

terhadap permasalahan dari judul “ Peran Guru dalam Penanaman Nilai 

Pendidikan Karakter Disiplin dan Sopan Santun terhadap kelas V di MIS 

Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan ” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan 

santun  terhadap siswa kelas V yaitu sebagai educator, tutor, pemimpin, 

mentor, motivator, evaluator, dan juga sebagai tauladan. Dengan perannya 

tersebut sembari menanamkan karakter disiplin dan sopan santun terhadap 

peserta didik ketika pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman nilai 

pendidikan  karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik kelas V 

yaitu faktor pendukungnya adalah  guru, orang tua, teman sebaya dan 

lingkungan sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kesibukan 

orang tua dan lingkungan. 

B. Saran 

Berdasarkan peneitian yang penulis lakukan di MIS Simbang Kulon 01 

Buaran Pekalongan mengenai Peran Guru dalam Penanaman Nilai Pendidikan 

Karakter Disiplin dan Sopan Santun terhadap Siswa Kelas V di MIS Simbang 

Kulon 01 Buaran Pekalongan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Kepada Kepala Sekolah  

a. Mengadakan rapat koordinasi dengan kepala sekolah lain untuk 

melaksanakan pembahasan guna merumuskan upaya atau peran guru 

dalam menanamkan karakter disiplin dan sopan santun. 

b. Selalu memberikan semangat dan motivasi kepada semua staff 

pengajar agar selalu mengupayakan kedisiplinan dan kesopan 

santunan pada saat pembelajaran dan mematuhi tata tertib di sekolah. 

2. Kepada Guru  

a. Menggunakan upaya, strategi peningkatakan kedisiplinan dan 

kesopan santunan yang lebih variatif dan harus mengikuti pelatihan 

atau seminar yang berkaitan dengan peran guru dalam meningkatkakn 

kedisiplinan serta pendidikan keagamaan. 

b. Mengontrol siswanya, mengarahkan setiap perilakunya dalam 

mengamalkan ajaran syariat Islam dan bisa menjadi sosok orang tua 

kedua siswa yang mampu mengarahkannya pada jalan yang benar.  

c. Program meningkatkan disiplin dan sopan santun pelaksanaan tata 

tertib sekolah dengan tujuan membentuk dan mengembangkan 

karakter baik peserta didik sangat perlu untuk dilaksanakan di setiap 

sekolah. Dengan demikian karakter disiplin dan sopan santun baik 

kepada peserta didik bisa dikembangkan di lingkungan sekolah. 

3. Kepada Pesrta didik 

a. Dapat menjadi pengetahuan untuk peserta didik mengenai 

kedisiplinan dan sopan santun yang baik. 
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b. Dapat menjadi contoh bagi peserta didik agar bisa  menerapkan 

karakter disiplin dan sopan santun baik di lingkungan sekolah maupun 

di lingkungan rumah 

c. Agar peserta didik dapat mengerti betul  bahwa pentingnya memiliki 

karakter disiplin dan sopan santun. 

4. Pemerhati Pendidikan 

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. Dikarenakan dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan baik dalam penulisan atau isi penelitiannya.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

MIS SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 
PEKALONGAN 

(Guru) 
 
Narasumber : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Pendidikan karakter? 
2. Bagaimana peran Bapak/ibu sebagai pendidik dalam menanamkan karakter 

disiplin dan sopan santun pada siswa? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah penting menanamkan nilai karakter disiplin dan 

sopan santun pada peserta didik disekolah? Mengapa? 
4. Bagaimana kedisiplinan dan sopan santun peserta didik kelas V di MIS 

Simbang Kulon 01 ini? 
5. Apakah Bapak/Ibu memberikan tauladan /contoh perilaku disiplin dan sopan 

santun ketika berada di lingkungan sekolah? 
6. Menurut Bapak/Ibu, apa saja mata pelajaran yang sekiranya berhubungan 

dengan penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah tata tertib dan kepribadian guru dapat membuat 

pemahaman siswa terkait dengan penanaman karakter disiplin dan sopan 
santun? 

8. Apakah Kurikulum sekolah mendukung dalam penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik? 

10. Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi kendala diatas? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
MIS SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
(Kepala Sekolah) 

 
Narasumber : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 

1. Apa yang Bapak pahami tentang Pendidikan karakter? 
2. Bagaimana peran guru disini dalam menanamkan karakter disiplin dan 

sopan santun pada siswa? 
3. Menurut Bapak, apakah penting menanamkan nilai karakter disiplin 

dan sopan santun pada peserta didik disekolah? Mengapa? 
4. Bagaimana kedisiplinan dan sopan santun peserta didik kelas V di MIS 

Simbang Kulon 01 ini? 
5. Apakah guru disini memberikan tauladan /contoh perilaku disiplin dan 

sopan santun ketika berada di lingkungan sekolah? 
6. Menurut Bapak, apa saja mata pelajaran yang sekiranya berhubungan 

dengan penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 
7. Menurut Bapak, apakah tata tertib dan kepribadian guru dapat membuat 

pemahaman siswa terkait dengan penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun? 

8. Apakah Kurikulum sekolah mendukung dalam penanaman karakter 
disiplin dan sopan santun? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik? 

10. Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk mengatasi kendala 
diatas? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
MIS SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
(SISWA KELAS V) 

 
Narasumber : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
1.  Apa yang adik pahami tentang disiplin dan sopan santun? 
2. Apakah adik selalu menaati peraturan yang ada di sekolah? 
3. Pernahkah adik melanggar peraturan disekolah, hukuman apa yang adik 

dapatkan? 
4. Apakah adik selalu memakai seragam sesuai dengan jadwalnya? 
5. Apakah bapak/ibu guru selalu datang terlambat ke sekolah? 
6. Menurut adik, apakah bapak/ibu guru selalu mengarahkan adik untuk 

berprilaku sopan santun? Berikan contohnya! 
7. Apakah adik selalu mengucapkan salam saat bertemu guru maupun 

teman sebaya disekolah? 
8. Bagaimana cara adik menghormati orang yang lebih tua baik di sekolah 

maupun di luar sekolah? 
9. Menurut adik, apakah teman sebaya, guru dan lingkungan sekolah dapat 

berpengaruh terhadap perilaku disiplin dan sopan santun yang adik 
lakukan? 

10. Menurut adik, apakah guru kelas sangat berperan dalam penanaman 
karakter disiplin dan sopan santun? Jika iya, adakah perubahan karakter 
disiplin dan sopan santun yang adik rasakan? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



95 

Lampiran 4. Transkrip Wawancara Penelitian 
TRANSKRIP WAWANCARA 

MI SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 
PEKALONGAN 

(Guru Mapel) 
 

Narasumber : Ustadzah Inna Qoniah , S.Pd.  
Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023 
Waktu  : 10.30 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 Materi wawancara 
Peneliti Apa yang Ibu pahami tentang Pendidikan karakter? 
Narasumber Pendidikan karakter itu mendidik anak untuk mempunyai 

tingkah laku karakter dari anak tersebut, masing-masing 
peserta didik kan berbeda-beda karakternya. 

Peneliti  Bagaimana peran ibu dalam menanamkan pendidikan 
karakter disiplin dan sopan santun pada siswa? 

Narasumber 
 

saya sebagai pendidik ketika didalam kelas menggunakan 
metode pembelajaran untuk menanamkan karakter disiplin 
dan sopan santun siswa salah satunya menggunakan metode 
ceramah. 

Peneliti Menurut Ibu apakah penting menanamkan nilai karakter 
disiplin dan sopan santun disekolah? Mengapa? 

Narasumber Sangat penting, sebab nilai karakter disiplin pertama anak bisa 
disiplin waktu, disiplin bisa menaati peraturan yang ada yang 
kedua sopan santun di madrsah sangat diperlukan sebab bisa 
patuh kepada ustad/ustadzahnya juga terhadap sesame 
temanya. 

Peneliti Bagaimana kedisiplinan dan sopan santun peserta didik 
kelas V di MI Simbang Kulon 01 ini? 

Narasumber Pas kebetulan saya mengajar mata pelajaran al-qur’an dan 
akidah akhlak  di kelas 5 kedisiplinan anak sebagian ada yang 
disiplin ada yang tidak disiplin contohnya dalam mengerjakan 
tugas atau pekerjaan rumah, untuk sopan dan santun siswa 
sudah sopan santun ketika bertemu dijalan, siswa nunduk dan 
mengucapkan salam kepada ustad/ustadzahnya. 

Peneliti Apakah Ibu memberikan contoh perilaku disiplin dan 
sopan santun ketika berada di lingkungan sekolah? 

Narasumber Insyaallah saya memberikan contoh disiplin dalam berangkat 
tidak terlambat pagi datang pagi anak tak suruh jangan telat 
mencontohkan agar tidak terlambat, untuk sopan santun baik 
dilingkungan sekolah biasanya kalua anak ke kantor harus 
mengucapkan salam terlebih dahulu. 
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Peneliti Menurut Ibu apakah tata tertib dan kepribadian guru 
dapat membuat pemahaman siswa  dengan penanaman 
karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Saya kira anak sedikit demi sedikit sudah paham masalah 
disiplin bisa membandingkan mana yang disiplin mana yang 
tidak. 

Peneliti Apakah Kurikulum sekolah mendukung dalam 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Mendukung, apalagi ada kurikulum merdeka sangat 
mendukung sekali ditanamkan untuk penanaman pendidikan 
karakter disiplin dan sopan santun. 

Peneliti Menurut Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dalam penanaman karakter disiplin dan sopan santun 
pada peserta didik? 

Narasumber Faktor pendukung yang pertama dari rumah ketika dirumah itu 
sudah disiplin contoh ketika magrib jadwalnya mengaji itu 
anak sudah terbiasa seperti itu jadi kalau disekolah itu pasti 
mudah diatur, faktor penghambat ketika orang tua dirumah 
tidak mendukung, anak tidak bisa disiplin anak kurang sopan 
santunya seumpama kalau berangkat salim mengucapkan 
salam kepada orang tuanya ketika masuk gerbang disekolah 
pun maka anak salim mencium tangan gurunya. 

Peneliti Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk 
mengatasi kendala diatas? 

Narasumber Solusi dari rumah itu tidak ada dukungan dari orang tua kita 
memberikan solusi yaitu dengan cara agar anak dikasih tau 
secara lembut. 

Peneliti Apakah mata pelajaran al-quran dan akidah akhlak ini 
sangat mempengaruhi karakteristik disiplin dan sopan 
santun peserta didik kelas 5? Mengapa? 

Narasumber Iya sangat mempengaruhi karena terdapat akhlah terpuji dan 
akhlak tercela ketika anak betul-betul memahami disiplin itu 
akan tercermin dari anaknya sama dengan sopan santun ketika 
kita bertamu harus mengetuk pintu terlebih dahulu 
mengucapkan salam adab ketika bertamu, untuk al-quran juga 
banyak dalam surat al bayyinah, al humazah itu menerangkan 
tentang karakter juga. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
MI SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
 (Guru) 

 
Narasumber : Ustadz Bambang Heri Romadhon, S.Pd.  
Jabatan  : Wali Kelas V LB 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023  
Waktu  : 11.00 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 Materi wawancara 
Peneliti Apa yang Bapak pahami tentang Pendidikan karakter? 
Narasumber  Pendidikan karakter itu pendidikan yang mengutamakan 

karakter siswa jadi karakter itu biar muncul dengan cara 
mengajarkan yang sesuai karakter siswa. 

Peneliti  Bagaimana peran Bapak dalam menanamkan Karakter 
disiplin dan sopan santun pada siswa? 

Narasumber kalo saya dengan cara memberikan pemahaman sesuai apa 
yang siswa itu mudah memahami misal dengan pendekatan 
kepada peserta didik. 

Peneliti Menurut Bapak apakah penting menanamkan nilai 
karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik 
disekolah? Mengapa? 

Narasumber Penting karena agar siswa itu hidupnya disiplin teratur dan 
juga tidak sembarangan dalam melakukan hidup bisa 
mengatur waktu dengan baik. 

Peneliti Bagaimana kedisiplinan dan sopan santun peserta didik 
kelas V di MI Simbang Kulon 01 ini? 

Narasumber Alhamdulillah sudah baik cuman ada beberapa siswa kadang 
ada yang kurang disiplin datangnya terlambat. 

Peneliti Apakah Bapak memberikan contoh perilaku disiplin dan 
sopan santun ketika berada di lingkungan sekolah? 

Narasumber Iya memberikan contoh yang baik karena dengan memberikan 
contoh yang baik maka siswa akan menirukan menjadi yang 
baik pula. 

Peneliti Menurut Bapa apa saja mata pelajaran yang sekiranya 
berhubungan dengan penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun? 

Narasumber Saya rasa semuanya harus menanamkan nilai pendidikan 
karakter terutama karakter disiplin dan sopan santun. 

Peneliti Menurut Bapak apakah tata tertib dan kepribadian guru 
dapat membuat pemahaman siswa terkait dengan 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Iya karena siswa dapat disiplin dan sopan santun itu melihat 
serta menirukan dari kepribadian ataupun kebiasaan gurunya. 
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Peneliti Apakah siswa mampu memahami pentingnya 
menumbuhkan karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Iya siswa juga sudah paham terkait dengan pentingnya 
menumbuhkan karakter disiplin dan sopan santun. 

Peneliti Apakah siswa menerapkan nilai-nilai pendidikan 
karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Iya Cuma ada beberapa siswa belum menerapkan karakter 
tersebut misal ada yang terlambat masuk kelas ataupun 
mengobrol dengan temanya saat pelajaran berlangsung. 

Peneliti Apakah Kurikulum sekolah mendukung dalam 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Iya mendukung karena di dalam kurikulum sekarang 
diharuskan memuat penanaman karakter disemua 
pembelajaran disisipkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Peneliti Menurut Bapak apa saja faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun? 

Narasumber Faktor pendukung dari tata cara kehidupan guru yang harus 
disiplin sopan santun kemudian tata tertib gurunya harus baik, 
kemudian pelaksanaan aturan sekolah harus dilaksanakan 
dengan benar. Kalau faktor penghambatnya itu mungkin kalau 
dari guru ada beberapa ada tidak begitu melaksanakan hal 
tersebut membiarkan siswa tidak disiplin itu tidak 
menegur,tapi ya semuanya mendukung. kemudian dari faktor 
orang tuanya mengantar anak tidak tepat waktu karena tidak 
memperhatikan jamnya. 

 
Peneliti 

Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk 
mengatasi kendala diatas? 

Narasumber Solusinya dari sekolah sering mengingatkan kepada orang tua 
agar lebih disiplin dikasih tau jadwal jamnya selisihnya istiwa’ 
berapa ketika penerimaan rapot juga kita menyampaikan 
kepada orang tua kendala siswa tentang kedisiplinan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 
MI SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
(Guru) 

 
Narasumber : Ustadzah Noor Riskiyah, S.Pd 
Jabatan  : Wali Kelas 5 LA 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023 
Waktu  : 10.00 
Tempat : Ruang kepala sekolah 

 
Materi Wawancara 

Peneliti  Apa yang Ibu pahami tentang pendidikan karakter? 
Narasumber  Pendidikan karakter itu penanaman karakter dari yang 

belum ada menjadi ada karakter baru, dari yang sudah ada 
menjadi tau karakter itu. 

Peneliti  Bagaimana peran Ibu dalam menanamkan karakter 
disiplin dan sopan santun pada siswa? 

Narasumber  saya mengajar di kelas V ini menggunakan metode 
ceramah terus juga dengan praktek menggunakan alat 
peraga edukatif guna siswa dapat lebih mudah menangkap 
pelajaran. 

Peneliti  Menurut Ibu apakah penting menanamkan nilai 
karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik 
disekolah? Mengapa? 

Narasumber  Penting, sangat penting, disamping secara akademis itu 
harus di tanamkan di setiap pembelajaran, apalagi 
sekarang sudah ada kurikulum merdeka. Kami para guru 
sudah di beritahu, itu mesti bersinggungan dengan 
karakter ini. Itu yang pasti akan kita capai. Setiap 
pembelajaran harus ada pendidikan karakternya. 

Peneliti  Bagaimana kedisiplinan dan sopan santun  peserta 
didik kelas V di MI Simbang Kulon 01 ini? 

Narasumber  Kalo menurut saya, siswa itu kan dekat dengan gurunya, 
jadi kalo terjadi apa-apa pasti siswa bilang kepada 
gurunya. Kami juga ada melalui bimbingan konseling, 
jadi biasanya ada siswa yang bilang sama gurunya bahwa 
ada temannya yang kurang disiplin dan sopan santun 
mereka. 

Peneliti  Apakah guru disini memberikan contoh perilaku 
disiplin dan sopan santun ketika berada dilingkungan 
sekolah? 

Narasumber  Berusaha memberi contoh yang baik, walaupun kadang 
para guru kalau berkomunikasi dengan sesame guru 
berbicara menggunakan Bahasa jawa ngoko, tapi kalau di 
depan siswa itu meniru apa yang dilakukan gurunya. 
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Kemudian ketika berangkat sekolah juga guru harus 
datang tepat waktu agar siswa juga menirunya. 

Peneliti  Menurut Ibu apa saja mata pelajaran yang sekiranya 
berhubungan dengan penanaman karakter disiplin 
dan sopan santun? 

Narasumber  Menurut saya, semua mata pelajaran berhubungan dengan 
pendidikan karakter. Tapi kalau yang paling dominan itu 
mata pelajaran agama aqidah akhlak. 

Peneliti  Menurut Ibu apakah tata tertib dan kepribadian guru 
dapat membuat pemahaman siswa terkait dengan 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber  Iya mas, contohnya guru berangkat terlambat pasti siswa 
akan ngomong bahwa guru itu terlambat, maka kami 
sebisa mungkin  menaati tata tertib guru, supaya siswa 
bisa mengetahui bahwa gurunya sebagai tauladan yang 
baik. 

Peneliti  Apakah Kurikulum sekolah mendukung dalam 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber  Sangat mendukung, apalagi terintegrasi dengan pelajaran. 
Di dalam pembelajaran KA. Ada penilaian di KI1 dan KI2 
ada tentang penilaian kedisiplinan  dan sopan santun. 

Peneliti  Menurut Ibu apa saja faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun pada peserta didik? 

Narasumber  Faktor pendukung keteladanan dari guru dan orang tua, 
karena setiap anak melanggar maka kami lapor kepada 
orang tuannya. Ditanya penyebabnya anak melakukan 
seperti itu kenapa. Faktor penghambatnya itu keadaan 
keluarga,brokenhome, kurang dukungan dari orang-orang 
rumah. Disekolah ya ditanamkan disiplin namun ketika 
dirumah orang tua tidak menerapkan hal itu. 

Peneliti  Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk 
mengatasi kendala diatas? 

Narasumber  Wali kelas berusaha melakukan pendekatan kepada siswa 
yang tidak disiplin, kalau guru tidak bisa maka akan 
diserahkan kepada guru BK. Selain itu saya juga 
melakukan pendekatan kepada orang tua siswa, 
memberikan pembinaan agar anaknya bisa disiplin dan 
sopan santun. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 
MI SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
(Kepala Sekolah) 

Narasumber : Ustadz Riza Ismail, S.Pd 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal : sabtu, 20 Mei 2023 
Waktu  : 10.00 
Tempat : Ruang kepala sekolah 

Materi Wawancara 
Peneliti Apa yang Bapak pahami tentang pendidikan karakter? 
Narasumber  Pendidikan karakter itu pendidikan yang membentuk sikap 

anak terkait dengan akhlakul karimah sikap religious anak-
anak. 

Peneliti  Bagaimana peran guru disini dalam menanamkan 
karakter disiplin dan sopan santun pada siswa? 

Narasumber guru disini sebagai pendidik dengan cara mengembangkan 
kurikulum yang sudah diterapkan. 

Peneliti Menurut Bapak apakah penting menanamkan nilai 
karakter disiplin dan sopan santun pada peserta didik 
disekolah? Mengapa? 

Narasumber Sangat penting karena untuk pendidikan sekarang lebih 
difokuskan pada pembentukan karakter karena dengan 
karakter itu anak lebih bersikap akhlakul karimahnya menjadi 
lebih baik, diantara misi kita yaitu membentuk akhlakul 
karimah unggul dalam iptek.  

Peneliti Bagaimana kedisiplinan dan sopan santun  peserta didik 
kelas V di MI Simbang Kulon 01 ini? 

Narasumber Untuk kedisiplinan disini ada guru piket ditugaskan untuk 
menjalankan S5 yaitu senyum, salam, sapa, dan santun selalu 
dilakukan sebelum doa pagi kepada siswa-siswa. Jadi selalu 
menekankan malu untuk datang telambat, dikelas tidak gaduh 
tenang tata tertib siswa harus menaati tata tertib sekolah. 
Untuk kelas 5 dikatakan disiplin dengan datang tidak 
terlambat menaati peraturan dan mengikuti semua kegiatan 
madrasah, untuk sopan santun ini sangat erat dengan karakter 
mereka para siswa disini ketika bertemu dengan 
ustadz/ustadzahnya mereka selalu uluk salam dan sesame 
teman juga saling menghormati. 

Peneliti Apakah guru disini memberikan contoh perilaku disiplin 
dan sopan santun ketika berada dilingkungan sekolah? 

Narasumber Terkait dengan guru itu menjadi contoh, guru harus 
memberikan contoh terlebih dulu kepada peserta didik dengan 
senyum salam sapa sopan dan santun juga terhadap sesama 
guru tetap dengan menyapa dengan Bahasa yang baik pula. 
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Peneliti Menurut Bapak apa saja mata pelajaran yang sekiranya 
berhubungan dengan penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun? 

Narasumber Untuk mata pelajaran saya rasa semua berhubungan dengan 
penanaman karakter ya , terutama mata pelajaran Akidah 
akhlak, PPKN dan Akhlak kitab. 

Peneliti Menurut Bapak apakah tata tertib dan kepribadian guru 
dapat membuat pemahaman siswa terkait dengan 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Terkait kedisiplinan, guru harus hadir sebelum bel doa pagi 
dalam artian guru tidak boleh terlambat kemudian cara 
berpakaian seragam juga mengikuti aturan yang berlaku, itu 
menjadi contoh untuk peserta didik ketika kita mengatakan 
kepada mereka harus datang tepat waktu maka kita harus 
terlebih dulu memberikan contoh datang tepat waktu, begitu 
juga dengan sopan santun. 

Peneliti Apakah Kurikulum sekolah mendukung dalam 
penanaman karakter disiplin dan sopan santun? 

Narasumber Kurikulum sekarang lebih menekankan kepada penanaman 
karakter jadi sangat mendukung sekali apalagi nanti untuk 
IKN itu disamping penanaman karakter juga skill. 

Peneliti Menurut Bapak apa saja faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam penanaman karakter disiplin dan 
sopan santun pada peserta didik? 

Narasumber Faktor pendukung itu ada tata tertib faktor penghambatnya itu 
kadang apa yang kita ajarkan di madrasah itu dari orang tua 
tidak melanjutkan dirumah contoh ketika kita menanamkan 
kedisiplinan disini tidak datang terlambat bisa mengatur 
waktu itu ketika dirumah orang tua tidak menerapkan 
kedisiplinan, orang tua membiarkan anaknya ketika dirumah, 
seperti pembiasaan-pembiasaan kita selalu mengjarkan anak 
untuk baca  alquran sebelum kegiatan pembelajaran. Itu ada 
pembiasaan membaca tadarus alquran kemudian sholat 
berjamaah, tetapi ketika dirumah orang tua itu membiarkan 
anak-anaknya dan dimanja tidak meneruskan pembiasaan-
pembiasaan kedisiplinan dan sopan santun disekolah. 

Peneliti Adakah solusi yang telah sekolah lakukan untuk 
mengatasi kendala diatas? 

Narasumber Solusi sekolah itu mengadakan semacam parenting atau 
seminar mengundang wali murid dan kita mengundang 
narasumber membahas tentang pendidikan untuk orang tua 
bagaimana seharusnya menjadi orang tua itu, upaya kita agar 
orang tua singkron dengan madrasah disamping mengundang 
narasumber untuk pengetahuan orang tua kadangkan ada yang 
tidak sadar menjadi orang tua yang benar itu bagaimana kita 
sampaikan kita sharing”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 
MI SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
(Siswa Kelas V) 

 
Narasumber : M. Khoirunizam 
Jabatan  : siswa kelas 5 LB  
Hari/Tanggal : sabtu, 20 Mei 2023 
Waktu  : 11.00 
Tempat : Ruang kepala sekolah 

Materi Wawancara 
Peneliti Apa yang adik pahami tentang disiplin dan sopan 

santun? 
Narasumber Disiplin itu diatur sopan santun itu berbicara 

dengan baik. 
Peneliti Apakah adik selalu menaati peraturan yang ada di 

sekolah? 
Narasumber Kadang menaati kadang melanggar. 
Peneliti Pernahkah adik melanggar peraturan disekolah, 

hukuman apa yang adik dapatkan? 
Narasumber Pernah, lupa melakukan piket kelas, pernah 

terlambat. Hukumanya disuruh menyapu 
kelas, berdiri didepan kelas. 

Peneliti Apakah adik selalu memakai seragam sesuai 
dengan jadwalnya? 

Narasumber Memakai sesuai dengan jadwalnya, sabtu-ahad 
pakainya batik, senen-selasa merah putih, 
rabu-kamis pramuka. 

Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu datang terlambat ke 
sekolah? 

Narasumber Kadang ada yang datang terlambat. 
Peneliti Menurut adik, apakah bapak/ibu guru selalu 

mengarahkan adik untuk berprilaku sopan santun? 
Berikan contohnya! 

Narasmber Iya, untuk memperhatikan guru didalam kelas 
saat guru mengajar, untuk bertemu guru salam 
sama nunduk. 

Peneliti Apakah adik selalu mengucapkan salam saat 
bertemu guru maupun teman sebaya disekolah? 

Narasumber Salam dan nunduk ketika bertemu guru dan 
sesama teman menghormati 

Peneliti Bagaimana cara adik menghormati orang yang 
lebih tua baik di sekolah maupun di luar sekolah? 

Narasumber Dengan mencium tangannya ketika bertemu. 
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Peneliti Menurut adik, apakah teman sebaya, guru dan 
lingkungan sekolah dapat berpengaruh terhadap 
perilaku disiplin dan sopan santun yang adik 
lakukan? 

Narasumber Iya dapat berpengaruh , teman mengajak 
untuk salim kalau bertemu guru, saling 
menegur kalau ada teman yang salah. 

Peneliti Menurut adik, apakah guru kelas sangat berperan 
dalam penanaman karakter disiplin dan sopan 
santun? Jika iya, adakah perubahan karakter 
disiplin dan sopan santun yang adik rasakan? 

Narasumber Iya berperan penting siswa lebih bisa diatur 
lebih bisa memahami apa yang disampaikan 
guru lebih giat belajar. 

 
 
 
 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 
MI SIMBANG KULON 01 KECAMATAN BUARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN 
(Siswa Kelas V) 

 
Narasumber : M. Kevin Dzawin Naja dan M. Asfha Haqiqi 
Jabatan  : Siswa Kelas 5 LA 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023 
Waktu  : 09.30 
Tempat : Ruang Kelas 5 LA 

Materi Wawancara 
Peneliti  Apa yang adik pahami tentang disiplin dan sopan 

santun? 
Narasumber  Disiplin itu menaati peraturan yang ada, kalo sopan 

santun itu melakukan sesuatu dengan tingkah laku yang 
baik. 

Peneliti  Apakah adik selalu menaati peraturan yang ada di 
sekolah? 

Narasumber  Iyaa, selalu menaati peraturan. 
Peneliti  Pernahkah adik melanggar peraturan disekolah, 

hukuman apa yang adik dapatkan? 
Narasumber  Pernah, datang ke sekolah terlambat maka 

mendapatkan konsekuensi dari guru. Disuruh baca doa 
pagi sendirian di halaman sekolah. Kemudian disuruh 
berdiri didepan kelas selama 10 menit. 

Peneliti  Apakah adik selalu memakai seragam sesuai 
dengan jadwalnya? 

Narasumber  Iya selalu memakai sesuai aturan sekolah. 
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Peneliti  Apakah bapak/ibu guru selalu datang terlambat ke 
sekolah? 

Narasumber  Iya kadang-kadang ada guru yang datang terlambat 
masuk sekolah, ustad Amir sering datang terlambat. 

Peneliti  Menurut adik, apakah bapak/ibu guru selalu 
mengarahkan adik untuk berprilaku sopan santun? 
Berikan contohnya! 

Narasumber  Iya mengarahkan, contohnya seperti ketika lewat 
didepan guru harus menundukkan kepala, kemudian 
mengucapkan salam. 

Peneliti  Apakah adik selalu mengucapkan salam saat 
bertemu guru maupun teman sebaya disekolah? 

Narasumber  Paling kalo sama teman bertegur sapa, tapi kalo ketemu 
guru mengucapkan salam. 

Peneliti  Bagaimana cara adik menghormati orang yang lebih 
tua baik di sekolah maupun di luar sekolah? 

Narasumber  Caranya nurut sama orang tua, kemudian kalo ketemu 
prang yang lebih tua menundukkan kepala. 

Peneliti  Menurut adik, apakah teman sebaya, guru dan 
lingkungan sekolah dapat berpengaruh terhadap 
perilaku disiplin dan sopan santun yang adik 
lakukan? 

Narasumber  Iya berpengaruh, biasanya teman menegur kalo saya 
kurang disiplin dikelas. Contohnnya mengingatkan 
untuk piket kelas. 

Peneliti  Menurut adik, apakah guru kelas sangat berperan 
dalam penanaman karakter disiplin dan sopan 
santun? Jika iya, adakah perubahan karakter 
disiplin dan sopan santun yang adik rasakan? 

Narasumber  Iya sangat berperan, karena guru selalu mengingatkan 
kepada saya dan teman-teman. Perubahannya jadi lebih 
disiplin contohnya disiplin waktu dan sopan santun 
ketika bersama dengan orang yang lebih tua terutama  
guru disekolah. 
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Lampiran 5. Pedoman Observasi 
LEMBAR OBSERVASI GURU 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
A Pendidikan Karakter Disiplin    
1 Guru memberi contoh dan pembiasaan 

sikap disipli 
√   

2 Guru memberikan materi pelajaran 
dengan tetap mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter disiplin 

√   

3. Cara guru menyampaikan materi 
tentang pendidikan karakter disiplin 
mudah dipahami oleh siswa 

√   

4. Guru menyampaikan materi secara 
menarik dan komunikatif supaya siswa 
terdorong dan termotivasi untuk selalu 
berdisiplin. 

√   

5. Guru memberikan teladan supaya apa 
yang telah diajarkan dapat dilakukan 
oleh siswa di kehidupan sehari-harinya 

√   

B Pendidikan Karakter Sopan Santu     
1. Guru memberi contoh dan pembiasaan 

sikap sopan santun. 
√   

2. Guru memberikan materi pelajaran 
dengan tetap mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter sopan santun 

√   

3. Guru menyampaikan materi tentang 
pendidikan karakter sopan santun yang 
mudah dipahami oleh siswa 

√   

4. Guru menyampaikan materi secara 
menarik dan komunikatif supaya siswa 
terdorong dan termotivasi untuk selalu 
bersikap sopan santun 

√   

5. Guru memberikan teladan supaya apa 
yang telah diajarkan dapat diterapkan 
oleh siswa di kehidupan sehari-harinya 

√   
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
A Pendidikan Karakter Disiplin    
1. Siswa menaati peraturan sekolah √   
2 Siswa tiba di sekolah teapt waktu √   
3. Memakai pakaian seragam dengan 

lengkap dan rapi 
√   

4. Sebelum memulai pelajaran diawali 
dengan berdoa bersama 

√   

5. Melaksanakan poket kelas √   
6. Membagi waktu belajar dan bermain 

dengan baik 
√   

7. Memperhatikan guru ketika mengajar √   
8. Siswa mampu memahami pentingnya 

menumbuhkan karakter disiplin pada 
diri masing-masing 

√   

9. Siswa dapat menerapkan nilai-nilai 
pendidikan karakter disiplin di 
kehidupan sehari-hari 

√   

B. Pendidikan Karakter Sopan Santun    
1. Siswa bertutur kata dan berbicara 

dengan sopan kepada guru dan 
temannya 

√   

2. Siswa berpakaian rapi dan pantas √   
3. Mengucapkan salam ketika bertemu 

orang lain di sekolah 
√   

4. Mengucapkan tolong ketika meminta 
bantuan orang lain 

√   

5. Mengucapkan terimakasih apabila 
menerima bantuan 

√   

6. Meminta izin guru jika ingin keluar 
kelas 

√   

7. Siswa mampu memahami pentingnya 
menumbuhkan karakter sopan santun 
pada diri masing-masing 

√   

8. Siswa dapat menerapkan nilai-nilai 
pendidikan karakter sopan santun di 
kehidupan sehari-hari 

√   
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Lampiran 6 Trankrip Observasi 
TRANSIKP OBSERVASI 1 

 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Mei 2023 
Pukul    : 08.00 WIB 
Tempat   : MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan 
Deskripsi Kegiatan : 

Pada hari Rabu , 17 Mei 2023 Peneliti melakukan penelitian di MIS 
Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan tepat pada pukul 08.00 atau setelah selesai 
tadarus alquran , baca Asmaul khusna Pagi dan baris berbaris semua kelas sedang 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

Peneliti bermaksud untuk menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala 
sekolah. Setibanya di ruang kepala sekolah sekaligus ruang tamu peneliti mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam. Kemudian kepala sekolah membuka pintu dan 
mempersilahkan masuk. Lalu, kepala sekolah mempersilahkan duduk dan 
dipersilahkan untuk menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti di sekolah sambil 
menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala sekolah. Setelah itu, kepala 
sekolah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di sini. Kemudian kepala 
sekolah memberikan infomasi berupa jadwal mengajar wali kelas V atau guru kelas 
V kepada peneliti, setelah itu peneliti menemui wali kelas kelas V B yaitu Bapak 
Bambang Heri Romadhon, untuk meminta izin melakukan observasi di kelas V B. 
Setelah itu Bapak Bambang mempersilahkan peneliti untuk melakukan observasi 
di kelas V B pada pukul 09.00 WIB.  

Peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan 
santun di kelas V B. Bapak Bambang memasuki kelas dan memberi salam, 
kemudian mengkondisikan kelas dan mempersiapkan yang perlu di persiapkan 
seperti RPP, buku penunjang dan buku pendamping serta sebagainya. Guru 
membangun motivasi siswa dengan menceritakan sedikit tentang orang yang sukses 
dalam bersikap disiplin dan sopan santun, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Guru menyuruh semua siswa untuk mengeluarkan buku nya dan 
memulai pembelajaran. Peneliti mengamati bahwa guru memberikan contoh dan 
pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun seperti masuk kelas tepat pada 
waktunya, menyampaikan materi dengan bahasa yang baik, guru memberikan 
materi pelajaran dengan tetap mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter 
disiplin dan sopan santun seperti menyampaikan materi dengan menyisipkan 
karakter tersebut, cara guru menyampaikan materi tentang pendidikan karakter 
disiplin dan sopan santun mudah dipahami oleh siswa, guru juga menyampaikan 
materi dengan menarik dan komunikatif menjadikan siswa terdorong dan 
termotivasi untuk selalu berdisiplin dan bersikap sopan santun, guru memberikan 
contoh dengan datang tepat pada waktunya dan memakai bahasa kromo supaya apa 
yang telah diajarkan dapat dilakukan oleh siswa di kehidupan sehari-harinya. 

Peneliti mengamati siswa kelas V B , siswa menaati peraturan sekolah tapi 
ada juga yang tidak menaati, siswa tiba di sekolah tepat waktu tetapi ada juga siswa 
yang terlambat. Memakai pakaian seragam lengkap dan rapi sesuai dengan harinya 
tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang lengkap atribut bet pakaian dan tidak 
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rapi, sebelum memulai pelajaran semua siswa berdoa bersama, melakukan piket 
kelas, membagi waktu belajar dan bermain siswa masih ada yang tidak membagi 
waktu antara belajar dengan bermain. Siswa berbicara dengan sopan kepada guru 
dan temanya tetapi masih ada siswa yang belum berbicara dengan sopan bertutur 
kata dengan baik kepada guru maupun temanya. Siswa kelas V di MIS Simbang 
Kulon selalu mengucapkan salam ketika bertemu dengan gurunya. Setelah 
melaksanakan kegiatan observasi kemudian peneliti mewawancarai wali kelas , dan 
siswa kelas V B di ruang kepala sekolah. 
 

TRANSKIP OBSERVASI 2 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 
Pukul   : 09.40 WIB 
Tempat   : MIS Simbang Kulon 01 Buaran Pekalongan 
Deskripsi Kegiatan :  

Pada hari Rabu, 17 Mei 2023 peneliti melakukan observasi di MIS 
SimbangKulon 01Buaran Pekalongan dengan wali kelas V A  Ibu Noor Riskiyah di 
ruang kelas V A pada jam 09.40 WIB. 

Peran guru dalam penanaman nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan 
santun di kelas V A. Ibu Riskiyah memasuki kelas dan memberi salam, kemudian 
mengkondisikan kelas dan mempersiapkan yang perlu di persiapkan seperti RPP, 
buku penunjang dan buku pendamping serta sebagainya. Peneliti mengamati guru 
membangun motivasi siswa dengan menceritakan sedikit tentang orang-orang yang 
sukses dalam bersikap disiplin dan sopan santun, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Guru menyuruh semua siswa untuk mengeluarkan buku nya dan 
memulai pembelajaran. 

Guru memberikan contoh dan pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun 
seperti masuk kelas tepat pada waktunya, menyampaikan materi dengan bahasa 
yang baik, guru memberikan materi pelajaran dengan tetap mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun seperti menyampaikan materi 
dengan menyisipkan karakter tersebut, cara guru menyampaikan materi tentang 
pendidikan karakter disiplin dan sopan santun mudah dipahami oleh siswa, guru 
juga menyampaikan materi dengan menarik dan komunikatif menjadikan siswa 
terdorong dan termotivasi untuk selalu berdisiplin dan bersikap sopan santun, guru 
memberikan contoh dengan datang tepat pada waktunya dan memakai bahasa 
kromo supaya apa yang telah diajarkan dapat dilakukan oleh siswa di kehidupan 
sehari-harinya. 

Peneliti mengamati siswa kelas V A , siswa menaati peraturan sekolah tapi 
ada juga yang tidak menaati, siswa tiba di sekolah tepat waktu tetapi ada juga siswa 
yang terlambat. Memakai pakaian seragam lengkap dan rapi sesuai dengan harinya, 
sebelum memulai pelajaran semua siswa berdoa bersama, melakukan piket kelas, 
membagi waktu belajar dan bermai 

n. Siswa berbicara dengan sopan kepada guru dan temanya tetapi masih ada 
siswa yang belum berbicara dengan sopan bertutur kata dengan baik kepada guru 
maupun temanya. Siswa kelas V di MIS Simbang Kulon selalu mengucapkan salam 
ketika bertemu dengan gurunya. 
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LEMBAR DOKUMENTASI 
 

No. Jenis Dokumentasi Ada Tidak Keterangan 

1. Profil Sekolah MIS Simbang Kulon 01 
Buaran 

√   

2. Visi dan Misi MIS Simbang Kulon 01 
Buaran 

√   

3. Struktur Organisasi MIS Simbang Kulon 
01 Buaran 

√   

4. Data Guru MIS Simbang Kulon 01 
Buaran 

√   

5. Data Siswa MIS Simbang Kulon 01 
Buaran 

√   

6. Keadaan Sarana dan Prasarana MIS 
Simbang Kulon 01 Buaran 

√   

7. Media Pembelajaran MIS Simbang 
Kulon 01 Buaran 

√   
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
 

Wawancara Kepala Sekolah     Wawancara Wali Kelas VA 

 
 
Wawancara Guru Mapel Kelas V    Wawancara Wali Kelas V B 

 
Wawancara Siswa Kelas VA    Wawancara Siswa Kelas 
VB 
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Observasi Guru Menanamkan Pendidikan Karakter Disiplin dan Sopan 
Santun di Kelas VA 

 

 
 

Observasi Guru Menanamkan Pendidikan Karakter Disiplin dan Sopan 
Santun di Kelas V B 
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